ABSTRAK

Syahrul Ramadhan (1223010148), 2026 Implementasi Perma No. 7 Tahun 2022
Terhadap Pelaksanaan persidangan teleconference di Pengadilan Agama Soreang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan persidangan teleconference
sebagai bagian dari modernisasi peradilan di Pengadilan Agama Soreang.
Permasalahan penelitian ini berdasarkan fenomena gap yang terjadi dalam sektor
Lembaga Pengadilan, yaitu berkembangnya teknologi dalam proses persidangan
membuat kurangnya pemahaman masyarakat perihal persidangan teleconference
masih kurang. Selain faktor eksternal tersebut, hal ini juga terjadi dalam faktor
internal dari pengadilan agama soreang masih terdapat hambatan yaitu SDM
Pengadilan masih kurangnya memahami persidangan dalam membantu melayani
persidangan secara teleconference yang cukup tidak stabil. Sehinga berpotensi
menghambat dalam pelaksanaan persidangan teleconference.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Perma No. 7
Tahun 2022 dan mengukur efektivitas pelaksanaan persidangan teleconference
sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, serta bentuk
upaya strategis pengadilan agama soreang dalam menangangi faktor
penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan teori efektivitas hukum yang digagas oleh
soerjono soekanto yang memenuhi lima faktor, yaitu hukum, penegak hukum,
sarana prasarana, masyarakat dan budaya hukum, sebagai landasan arah gerak
penelitian ini, dalam mengkaji suatu hukum itu berjalan dengan efektif atau tidak,
dengan mengcu Perma No. 7 Tahun 2022.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analisis,
dengan pendekatan yuridis empiris dan jenis data yaitu kualitatif, data yang
dikumpulkan bersumber dari data primer dan data sekunder. Adapun Teknik
pengumpulan data dihasilkan dengan proses wawancara bersama informan.

Pengadilan Agama Soreang telah melaksanakan persidangan teleconference
sesuai ketentuan yang berlaku sebagai bentuk adaptasi teknologi, dengan efektivitas
yang cukup baik pada aspek hukum dan penegak hukum, namun belum optimal
pada sarana prasarana, masyarakat, dan budaya. Pelaksanaan ini didukung oleh
kesiapan teknologi dan aparatur, tetapi masih terkendala ruang sidang, koordinasi
antar pengadilan, dan jaringan. Strategi Pengadilan Agama Soreang dalam
perbaikan dilakukan melalui penguatan koordinasi, optimalisasi sarana, serta
peningkatan sumber daya manusia, sehingga secara keseluruhan dinilai cukup
efektif meskipun belum maksimal.
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